BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian Bab IVitatey

penggunaan metodeole playing pada siswa dan guru Sekolah Dasar

Haruman | dapat disimpulkan sebagi berikut :

1.  Berdasarkan hasil observasi, prosedur atau tahg@aggunaan
metoderole playing dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yaitu sudah sesuai dengan prosedur pembuatannyainnada
beberapa hal yang kurang sesuai yaitu dalam undaror prosedur
pembutan, pada urutan RPP yang dibuat oleh gurask&DN
Haruman | urutan “ Indikator” pada prosedur pemanatantumkan
setelah “Tujuan Pembelajaran”. Seharunya “IndiKatbcantumkan
sebelum “ Tujuan Pembelajaran” atau dicantumkanelaet
“Kompetensi Dasar”.

Penggunaan prosedur/tahapan metawde playing dalam
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik nadalam
pelaksanaanya belum lengkap. Hasil pengamatan degshdnasil
penelitian yang peneliti amati, peneliti menyim@kbahwa dalam
penggunaan metodeole playing guru terlihat belum terbiasa
menggunakan metode role playing begitu juga dengan siswa,

sehingga pada waktu kegiataale playing guru merasa kesulitan



untuk mengkondisikan siswa agar kegiatan pembalajdengan baik.
karena guru sudah terbiasa dengan metode belaj lgama yaitu
dengan menggunakan metode diskusi, ceramah danaTjamab
sehingga pada saat menggunakan metot playing guru bahwa
dalam penggunaan metodae playing guru terlihat belum terbiasa
menggunakan metode role playing begitu juga dengan siswa,
sehingga pada waktu kegiataale playing guru merasa kesulitan
untuk mengkondisikan siswa agar kegiatan pembalajdengan baik.
karena guru sudah terbiasa dengan metode belaj@r lgama yaitu
dengan menggunakan metode diskusi, ceramah danaTamab
sehingga pada saat menggunakan mata@glaying guru.

Kelebihan metodeaole playing saat proses penelitian berlangsung
yaitu : Pertama, siswa lebih antusias dalam memigielajaran karena
mereka akan melakukan pembelajaran yang berbedgdmasanya,
semua siswa dapat teribat didalam kegiatan penaloaiaj Kedua,
siswa dapat berekspresi sesuai dengan peran yangkandapat.
Ketiga, siswa dapat pengalaman belajar yang mengiaa setelah
melakukan bermain peran. Kelima, siswa dapat balsgna dengan
teman yang lain. Keenam, dapat terlihat bakat yaingliki setiap
siswa karena tidak setiap anak memiliki bakat draketujuh, siswa
terlihat memeperhatikan pelajaran karena menghg@gatin yang di

dapat. Kedelapan, siswa di latih untuk berani betppat di depan



kelas. Kesembilan, siswa memperoleh tanggung jawsabuk
membagi peran dengan temannya.

Hambatan atau kesulitan yang dihadapi ketika prpsesbelajaran
dengan menggunakan metodge playing, yaitu : Pertama, Adanya
kurang kesungguhan para pemain sehingga guru dadalakukan
kegiatan bermain peran harus lebih ekstra membgnbiswa agar
kegiatan bermaij peran beralangsung dengan baikatear. Siswa
lebih banyak gaduh dan menertawakan temannya yaugng
melakukan bermain peran sehingga siswa yang medakdiama pun
tidak serius, mereka tetawa-tawa apalagi jika pgeanry dilakukan itu
dilakukan bersamaan atau berkelompok maka siswasmenjadi
gaduh. Kedua, Pendengar (siswa yang tak berperamjngs
mentertawakan tingkah laku pemain sehingga merusssana.
Karena konsentrasi siswa yang melakukan peran oiemadar
karena teman-teman mereka menertawakannya. Kbteyaputuhkan
waktu yang cukup lama. Karena waktu yang digunaksaiebihi
waktu yang sudah ditentukan sebab guru banyak meamgean siswa
yang sedang bermain peran ditambah dengan siswg lalum
mendapat kebagian drama mengganggu siswa yanggsetdakukan
drama sehingga waktunya habis oleh mengkondisikewas
Keempat, Media yang digunakan hanya seadanya Madia yang
digunakan hanya barang-barang yang ada di kelas ssdjarunya

media yang digunakan harus di persiapkan terlebhuld. Kelima,



materi yang di dramakan hanya satu permasalahak banyak, jika
semua materi di dramakan akan menghabiskan wakinto@nya
pada drama yang dulakukan padahal tokoh-tokoh yaekukan
perlawanan terhadap jepang itu banyak tapi yamdyathakan hanya

satu sebab keterbtasan waktu.

Saran

Dari hasil penelitian tentang penggunaan metaie playing pada

guru dan siswa sekolah dasar, terdapat beberapan sgang perlu

dikemukakan sebagai berikut :

1.

Agar pembelajaran menjadi aktif, kreatif dan memygkan, metode
pembelajaramrole playing dapat mengubah pemikiran siswa tentang
pembelajaran IPS yang membosankan karena pemb@ld® hanya
dilakukan di dalam kelas dan guru hanya bercerathdbpan kelas.
Agar pembelajaran berjalan dengan baik, maka sebpembelajaran
dimulai guru meyiapkan sarana dan prasarana yangwkang proses
pembelajaran, yaitu menyiapkan tempat untuk melakudama baik
di dalam kelas atau pun di luar kelas, dan menwapkedia yang
akan di gunakan seperti pada saat melakul@a playing yaitu
bambu,senjata yang di gunakan untuk berperang.

Dalam mengefektifkan waktu, guru harus lebih memgdembali

penggunaan waktu setiap tahap pembelajaran agaantuyang



pembelajaran yang ingin dicapai terlaksana dengak dgar tidak

mengganggu mata pelajaran yang selanjutnya.




